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Abstract 

 

This study aims to design and develop a company profile website for the welding workshop "Karya Teguh" using 

the prototyping method with a user experience-based approach. The prototyping method involves iterative 

creation and testing of an initial prototype. Data collection techniques include observation, interviews, and 

documentation. Observations were conducted to understand the operational processes and information needs of 

the workshop, interviews were carried out with the owner and customers to gather feedback, and documentation 

involved collecting visual materials and related information. The initial prototype features key sections such as 
services, about us, welding services, and contact pages. User trials demonstrated that the website effectively 

enhances navigation, information delivery, and visual experience. Feedback suggested adding features like live 

chat and responsive adjustments to improve interaction and readability. The company profile website successfully 

achieved its goal of increasing the visibility and accessibility of "Karya Teguh" workshop. The prototyping method 

proved effective in creating designs that cater to user needs. By applying a user experience-based approach, the 

website better meets customer expectations, strengthens branding, and builds trust. Recommendations for future 

development include adding new features and regularly updating the content to ensure continued relevance and 

user satisfaction. 
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Perancangan Website Company Profile Bengkel Las Karya Teguh Dengan Mengunakan 

Metode Prototype 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan website profil perusahaan untuk bengkel las 

"Karya Teguh" menggunakan metode prototype dengan pendekatan berbasis pengalaman pengguna. Metode 
prototype dilakukan melalui pembuatan dan pengujian iteratif prototype awal. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memahami proses operasional dan kebutuhan 

informasi bengkel, wawancara dilakukan dengan pemilik dan pelanggan untuk mendapatkan masukan, sementara 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan materi visual dan informasi terkait. prototype awal mencakup fitur 

utama seperti halaman layanan, tentang kami, jasa las, dan kontak. Uji coba menunjukkan bahwa website ini 

efektif meningkatkan kemudahan navigasi, penyampaian informasi, dan pengalaman visual. Umpan balik 

pengguna mendorong penambahan fitur seperti live chat dan penyesuaian responsif untuk interaksi dan 

keterbacaan yang lebih baik. Website profil perusahaan ini berhasil meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas 

bengkel las "Karya Teguh." Metode prototype terbukti efektif menciptakan desain yang responsif terhadap 

kebutuhan pengguna. Pendekatan berbasis pengalaman pengguna menghasilkan website yang lebih sesuai dengan 

ekspektasi pelanggan, memperkuat branding, dan membangun kepercayaan. Rekomendasi pengembangan lebih 
lanjut mencakup penambahan fitur tambahan dan pembaruan konten secara berkala. 

 

Kata kunci: Website profil, Metode Prototype, Pendekatan Pengalaman Pengguna, Bengkel Las 
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1. PENDAHULUAN  
Di era digital saat ini, kehadiran online menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

mendukung kesuksesan sebuah bisnis, termasuk usaha kecil dan menengah (UKM) seperti 
bengkel las. Bengkel las "Karya Teguh" adalah salah satu contoh UKM yang memerlukan 
media online untuk meningkatkan visibilitas, memperkuat citra merek, dan memperluas 
jangkauan pasar. Website company profile menjadi solusi yang tepat untuk memfasilitasi 
tujuan tersebut dengan memberikan informasi lengkap tentang layanan, portofolio, dan 
kontak bisnis kepada calon pelanggan.  

Website company profile merupakan salah satu alat penting yang digunakan oleh 
perusahaan untuk memperkenalkan layanan, produk, serta nilai-nilai perusahaan kepada 
calon pelanggan secara luas[1]. Website company profile tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
informasi, tetapi juga sebagai alat pemasaran yang efektif. Dengan menampilkan portofolio 
pekerjaan, testimoni pelanggan, dan informasi kontak yang mudah diakses, website dapat 
menjadi media yang ampuh untuk menarik perhatian calon pelanggan dan membangun 
kepercayaan. 

Namun, perancangan website yang efektif tidak hanya bergantung pada estetika dan 
informasi yang disajikan, tetapi juga pada seberapa baik pengalaman pengguna (user 
experience/UX) dalam berinteraksi dengan website tersebut.[2] Pengalaman pengguna yang 
baik dapat meningkatkan kepuasan pengunjung, yang pada akhirnya dapat mengarah pada 
peningkatan konversi dan loyalitas pelanggan. 

Metode prototype adalah salah satu pendekatan yang memungkinkan pengembang 
untuk merancang dan menguji website secara iteratif. Metode prototype adalah salah satu 
pendekatan yang efektif dalam pengembangan perangkat lunak, terutama untuk proyek-
proyek yang membutuhkan keterlibatan pengguna secara intensif selama proses 
perancangan.[3] Metode ini memungkinkan pengembang untuk membuat prototype atau 
model awal dari produk, yang kemudian dievaluasi dan diubah sesuai dengan umpan balik 
pengguna sebelum menghasilkan produk akhir [4].  Dengan metode ini, prototype awal dapat 
dibuat dan diuji oleh pengguna potensial untuk mengidentifikasi kelemahan atau aspek yang 
perlu diperbaiki. Proses ini dilakukan berulang kali hingga website mencapai kualitas yang 
optimal sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan bisnis. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan website company 
profile bagi bengkel las "Karya Teguh" dengan menggunakan metode prototype yang berfokus 
pada pengalaman pengguna. Dengan mengutamakan kebutuhan dan preferensi pengguna, 
diharapkan website yang dihasilkan dapat memberikan pengalaman yang positif, informatif, 
dan mudah diakses oleh pelanggan potensial, sekaligus memperkuat posisi "Karya Teguh" di 
pasar yang semakin kompetitif. 
 
2. METODE  
2.1. Teknik Pengumpulan data  

Teknik digunakan dalam pengumpulan data adalah pendekatan kualitatif, yaitu 
penelitian yang deskriptif dan menggunakan analisis[5]. Teknik pengumpulan datanya akan 
dilakukan sebagai berikut: 

1. Observasi , observasi dilakukan untuk memahami bagaimana proses bisnis dan interaksi 
dengan pelanggan berlangsung di bengkel las "Karya Teguh." Tujuannya adalah untuk 
mengidentifikasi kebutuhan informasi yang harus disediakan di dalam website dan 
bagaimana website dapat mendukung operasional sehari-hari. 
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2. Wawancara , wawancara dilakukan untuk mendapatkan perspektif langsung dari 
pemilik dan pelanggan terkait harapan dan kebutuhan mereka terhadap website yang 
akan dirancang[6]. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, sehingga 
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi lebih dalam sambil tetap menjaga 
fokus pada topik utama. 

3. Tahap dokumentasi, dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan berbagai informasi 
tertulis dan visual yang akan digunakan dalam perancangan website. 

2.2 Pengembangan Prototype 

Model prototype bukanlah merupakan sesuatu yang lengkap, tetapi sesuatu yang harus 
dievaluasi dan dimodifikasi kembali. Tujuan utama dari penyiapan rancangan adalah sebagai 
alat bantu dalam memberi gambaran aplikasi pembelajaran daring berbasis cloud storage 
seperti tampilan input dan output yang perlu dimasukan dalam prototype yang akan 
dikembangkan. diproduksi secara benar.[7] 

 
Gambar 1. Prototyping Model oleh Khosrow-Pour 

 
Terdapat 3 (tiga) tahapan yang harus dikerjakan pada metode prototype yaitu: 

1. Listen to customer (mendengarkan pendapat pelanggan) 
Di tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan dari website dengan cara mendengar 
keluhan dari pelanggan. Untuk membuat suatu website yang sesuai dengan kebutuhan, 
maka harus diketahui terlebih dahulu bagaimana website yang berjalan untuk kemudian 
mengetahui masalah yang terjadi. 

2. Build/revise mock-up (merancang dan membuat prototype) 
Pada tahapan ini, dilakukan perancangan dan pembuatan prototype website. Prototype 
yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan website yang telah didefinisikan 
sebelumnya dari keluhan pelanggan atau pengguna. 

3. Customer test drives mock-up (uji coba pelanggan) 
Pada tahap ini, Prototype dari website di uji coba dan di perlihatkan atau demonstrasi 
ke pelanggan atau pengguna.[8] Lalu dilakukan evaluasi kekurangan-kekurangan dari 
kebutuhan pelanggan. Pengembangan kemudian kembali mendengarkan keluhan dari 
pelanggan untuk memperbaiki prototype yang ada. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, prototype awal website dirancang. 
Prototype ini kemudian diuji secara iteratif dengan melibatkan pemilik bengkel dan 
sejumlah pelanggan potensial.[9] Umpan balik dari uji coba digunakan untuk melakukan 
revisi dan penyempurnaan desain hingga mencapai versi akhir yang siap untuk 
diimplementasikan. 
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2.3 Pengujian dan Revisi 

Setelah prototype website selesai, dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengevaluasi 
aspek-aspek seperti navigasi, kecepatan akses, dan pengalaman pengguna secara 
keseluruhan. Setiap masukan yang diperoleh dari pengujian ini digunakan untuk memperbaiki 
dan mengoptimalkan website sebelum diluncurkan secara resmi. 
 
3. HASIL dan PEMBAHASAN 
3.1. Desain Awal Prototype Website 

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

prototype awal website company profile bengkel las "Karya Teguh" berhasil dirancang dengan 

fokus pada pengalaman pengguna. Prototype ini mencakup beberapa elemen penting yang 

diidentifikasi sebagai kebutuhan utama dari pengguna, antara lain: 

1. Halaman Utama (Dashboard): Halaman ini dirancang untuk memberikan kesan pertama 

yang kuat, menampilkan logo bengkel, slogan yang menggambarkan keunggulan 

layanan, dan navigasi yang intuitif. Halaman utama juga dilengkapi dengan gambar-

gambar visual yang merepresentasikan hasil pekerjaan bengkel untuk menarik 

perhatian pengguna. 

 
Gambar 2.  Halaman Utama Prototype Website Bengkel Las "Karya Teguh" 

2. Halaman Layanan (Jasa Las): Halaman ini menampilkan daftar layanan yang ditawarkan 
oleh bengkel "Karya Teguh," seperti las listrik, las argon, pembuatan pagar, kanopi, dan 
lainnya. Setiap layanan disertai dengan deskripsi singkat, gambar contoh hasil 
pekerjaan, serta estimasi harga. 
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Gambar 3.  Halaman Layanan Bengkel Las "Karya Teguh" 

3. Halaman Tentang Kami : Halaman ini memberikan informasi mengenai sejarah, visi, 
misi, dan nilai-nilai perusahaan. Selain itu, profil tim bengkel juga ditampilkan untuk 
memberikan sentuhan personal yang dapat meningkatkan koneksi dengan pelanggan. 

 
Gambar 4. Halaman Tentang Kami Bengkel Las "Karya Teguh" 

4. Halaman Kontak (Lokasi dan Kontak): Halaman kontak dirancang dengan formulir yang 
mudah digunakan untuk pertanyaan atau pemesanan, serta dilengkapi dengan peta 
lokasi bengkel dan informasi kontak seperti nomor telepon dan email. 

 
Gambar 5. Halaman Kontak Bengkel Las "Karya Teguh" 

 
3.2. Umpan Balik dari Pengguna 

Setelah prototype awal selesai, dilakukan uji coba dengan melibatkan pemilik bengkel 
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dan beberapa pelanggan tetap untuk mendapatkan umpan balik mengenai desain dan 
fungsionalitas website. Beberapa poin penting yang dihasilkan dari uji coba ini meliputi: 

1. Kelebihan: 

a. Pengguna menemukan bahwa navigasi website mudah digunakan dan intuitif, 
dengan informasi yang tersusun secara logis. 

b. Desain visual yang menggunakan gambar-gambar dari hasil kerja nyata bengkel 
dianggap memperkuat kesan profesional dan berkualitas. 

c. Halaman layanan dan portofolio dianggap sangat informatif dan membantu 
pengguna memahami jenis layanan yang ditawarkan. 

2. Kekurangan: 

a. Beberapa pengguna mengusulkan penambahan fitur live chat atau WhatsApp 
integration untuk komunikasi langsung yang lebih cepat. 

b. Ada saran untuk menambahkan lebih banyak testimoni pelanggan pada halaman 
utama agar lebih menarik dan meyakinkan. 

c. Sebagian pengguna merasa bahwa warna latar belakang yang digunakan sedikit 
terlalu gelap dan bisa diganti dengan warna yang lebih cerah untuk meningkatkan 
keterbacaan. 

3.3. Revisi dan Penyempurnaan 

Berdasarkan umpan balik yang diterima, beberapa revisi dilakukan pada prototype 

website, di antaranya: 

1. Integrasi Live Chat: Fitur live chat ditambahkan di sudut kanan bawah setiap halaman 
untuk memudahkan pelanggan dalam mengajukan pertanyaan atau melakukan 
pemesanan secara real-time. 

 
Gambar 6. Fitur Live Chat pada Prototype Website 

 
2. Penambahan Testimoni: Testimoni pelanggan ditambahkan di halaman utama serta 

pada halaman layanan, disertai dengan gambar proyek yang terkait untuk memberikan 
kesan yang lebih autentik. 
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Gambar 7. Tampilan Testimoni pada Halaman Utama 

3. Membuat website responsive:  dikarenakan tampilan website masih menggunakan 
tampilan desktop walaupun diakses di device lain maka banyak yang menyarankan 
bahwa dibuatkan juga untuk tampilan handphone supaya agar lebih mudah melihat 
layout websitenya. 

 

Gambar 8 Tampilan website di handphone 

3.4. Evaluasi Akhir 

Setelah revisi dilakukan, prototype final diuji kembali oleh pengguna. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kepuasan pengguna terhadap desain dan 

fungsionalitas website. Pengguna melaporkan bahwa website tidak hanya lebih mudah 

diakses dan digunakan, tetapi juga memberikan informasi yang mereka butuhkan dengan cara 

yang lebih menarik dan profesional. 

4. DISKUSI  
Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan website company profile untuk 

bengkel las "Karya Teguh" menggunakan metode prototype, yang berfokus pada peningkatan 
pengalaman pengguna (user experience). Hasil menunjukkan bahwa website yang dihasilkan 
mampu meningkatkan visibilitas bengkel di pasar online serta memberikan pengalaman 
navigasi yang intuitif bagi pengguna. Dalam diskusi ini, hasil penelitian akan dianalisis lebih 
mendalam serta dibandingkan dengan penelitian-penelitian sejenis. 
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4.1. Keefektifan Metode Prototype dalam Pengembangan Website 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode prototype sangat efektif dalam 

menciptakan iterasi desain yang responsif terhadap umpan balik pengguna. Prototype awal 

memungkinkan pemilik bengkel dan pengguna akhir untuk memberikan masukan langsung 

terkait desain dan fungsionalitas website, yang kemudian digunakan untuk melakukan 

penyempurnaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pranoto [10] yang 

menyatakan bahwa metode prototype memungkinkan pengembangan yang lebih terarah 

karena melibatkan pengguna secara langsung dalam setiap tahap pengembangan, sehingga 

menghasilkan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Selain itu, penelitian oleh Nugroho [11] mendukung temuan ini, dimana metode 

prototype dalam pengembangan website UMKM mampu menghasilkan website yang lebih 

mudah digunakan dan fungsional dibandingkan metode tradisional yang kurang melibatkan 

pengguna. Dalam penelitian tersebut, prototype digunakan untuk menguji beberapa versi 

desain sebelum implementasi akhir, mirip dengan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

4.2. Pengalaman Pengguna dan Efektivitas Desain Website 

Dari hasil uji coba pengguna, website yang dirancang memberikan pengalaman 
pengguna yang positif, dengan navigasi yang mudah dan tampilan visual yang menarik. Hal ini 
sejalan dengan penelitian oleh Santoso [12], yang menunjukkan bahwa desain berbasis 
pengalaman pengguna sangat penting dalam pengembangan website perusahaan, terutama 
untuk meningkatkan kepuasan dan kepercayaan pengguna terhadap brand. 

Santoso [12] juga menggarisbawahi pentingnya elemen visual dan navigasi yang intuitif 
dalam meningkatkan engagement pengguna di website. Hasil ini juga sejalan dengan 
penelitian Chandra [13], yang menemukan bahwa tata letak sederhana dan jelas sangat 
penting dalam meningkatkan kemudahan penggunaan website pada UMKM, serupa dengan 
temuan dari penelitian ini. 

4.3. Perbandingan dengan Penelitian Sejenis 

Dalam konteks bisnis UKM, beberapa penelitian sebelumnya juga menggarisbawahi 
peran penting website company profile dalam meningkatkan daya saing bisnis. Penelitian oleh 
Ramadhani [14] menemukan bahwa website UMKM yang dirancang dengan pendekatan 
pengalaman pengguna dapat meningkatkan jumlah pelanggan potensial karena akses 
informasi menjadi lebih mudah. Hal ini konsisten dengan temuan dalam penelitian ini, di 
mana website bengkel las "Karya Teguh" diharapkan dapat memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan visibilitas di kalangan calon pelanggan. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Hadi [15] juga mengonfirmasi bahwa website yang 
responsive terhadap perangkat mobile dan memiliki tampilan yang profesional dapat 
meningkatkan citra perusahaan di mata pelanggan. Temuan ini juga selaras dengan penelitian 
ini, di mana website yang dirancang untuk bengkel las "Karya Teguh" memiliki tata letak 
responsive yang dapat diakses dengan mudah melalui berbagai perangkat, sehingga 
memperkuat citra perusahaan. 

4.4. Rekomendasi untuk Pengembangan Lebih Lanjut 

Meskipun hasil yang diperoleh cukup positif, masih ada beberapa area yang dapat dikembangkan lebih 

lanjut. Salah satunya adalah penambahan fitur interaktif seperti menambahkan fitur rating dan upload 
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testimoni oleh customer, yang diusulkan oleh beberapa responden selama pengujian prototype. 

Penambahan fitur ini telah terbukti meningkatkan interaksi pelanggan secara signifikan dalam 

penelitian lain [16], di mana fitur rating dan testimoni akan membuat kepercayaan antara pelanggan 

dan penyedia jasa melalui website. 

5. KESIMPULAN 
Pembuatan website company profile untuk bengkel las "Karya Teguh" dengan 

menggunakan metode prototype telah berhasil mencapai tujuan utama penelitian ini, yaitu 

menyediakan platform online yang efektif untuk meningkatkan visibilitas dan citra 

perusahaan. Proses perancangan dan pengembangan website mengintegrasikan umpan balik 

pengguna melalui pendekatan iteratif yang memungkinkan penyesuaian desain dan 

fungsionalitas sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna. 

Beberapa kesimpulan penting dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Viabilitas dan Aksesibilitas: Website company profile yang dirancang 

memberikan bengkel las "Karya Teguh" kehadiran online yang lebih luas, 

memungkinkan calon pelanggan dari berbagai lokasi untuk mengakses informasi 

tentang layanan, harga, dan portofolio tanpa batasan geografis. Hal ini berpotensi 

meningkatkan jangkauan pasar dan menarik lebih banyak pelanggan baru. 

2. Pengalaman Pengguna yang Ditingkatkan: Dengan mengadopsi pendekatan berbasis 

pengalaman pengguna, website ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

dengan menyediakan navigasi yang intuitif, informasi yang jelas, dan desain visual yang 

menarik. Umpan balik pengguna menunjukkan bahwa website ini berhasil menciptakan 

pengalaman yang positif, memudahkan mereka dalam mencari informasi dan 

berinteraksi dengan bengkel. 

3. Efektivitas Metode Prototype: Metode prototype terbukti efektif dalam proses 

perancangan, memungkinkan pengembangan website dilakukan secara iteratif dan 

responsif terhadap umpan balik pengguna. Revisi yang dilakukan berdasarkan umpan 

balik meningkatkan kualitas dan fungsionalitas website, menjadikannya lebih sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dan tujuan bisnis. 

4. Peningkatan Branding dan Kepercayaan: Website ini berfungsi sebagai alat branding 

yang kuat dengan menampilkan elemen visual yang representatif, seperti portofolio 

hasil kerja dan testimoni pelanggan. Hal ini membantu membangun kepercayaan calon 

pelanggan terhadap kualitas layanan yang ditawarkan oleh "Karya Teguh." 

Rekomendasi untuk Pengembangan Selanjutnya: Meskipun website telah berhasil 
dirancang dan diimplementasikan, beberapa fitur tambahan seperti integrasi live chat dan 
membuat website menjadi responsive disarankan untuk lebih meningkatkan interaksi dan 
kepuasan pengguna. Penambahan konten yang relevan dan pembaruan berkala juga 
disarankan untuk menjaga website tetap up-to-date dan menarik bagi pengunjung. 
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